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ABSTRAK

ANALISIS KESEJAHTERAAN PETANI KARET DI DESA SOREK DUA
KECAMATAN PANGKALAN KURAS KABUPATEN PELALAWAN

OLEH
RAJIB GHANDI
NPM: 165110970

(Dibawah bimbingan: Pembimbing | Drs. M. Nur, M.M)

Penelitian ini_bertujuan untuk mengetahui pendapatan petani karet dan
tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan
Kuras Kabupaten Pelalawan. Adapun sampel dari penelitian ini berjumlah 37
orang petani karet dengan menggunakan metode survey yaitu dengan kuesioner
dan wawancara. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan analisa
deskriptif dengan pendakatan kuantitatif. Analisa deskriptif yaitu analisa yang
menggambarkan tentang permasalahan dengan jelas terhadap data yang di teliti
dan mendefinisikan data yang berasal dari data primer dan data sekunder yang
kemudian hasinya di simpulkan. Sedangkan analisa kuantitatif di sebut analisis
statistic. Hasil dari penelitian-ini.menunjukan-bahwa: (1) rata-rata pendapatan
petani karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras perbulannya
relative besar yaitu sebesar Rp 3.790.703, (2) Keseluruhan pendapatan petani
karet juga masih banyak sberada dibawah angka Kebutuhan Hidup Layak.
Kurangnya perawatan terhadap. tanaman:karet tua juga.-akan mengurangi
produksi karet sehingga mempengaruhi - pendapatan petani karet.Rata-rata
keseluruhan pendapatan petani karet Rp  3.790.703. Petani karet yang sejahtera
atau diatas angka KHL sebanyak 5 orang atau 13,51%. Sedangkan petani karet
yang tidak sejahtera atau dibawah angka KHL sebanya 32 orang atau 86,49%.

Kata kunci : Pendapatan, Kesejahteraan dan Petani Karet



ABSTRACT

WELFARE ANALYSIS OF RUBBER FARMERS IN SOREK DUA
VILLAGE, PANGKALAN KURAS DISTRICT, PELALAWAN REGENCY

BY
RAJIB GHANDI
NPM: 165110970

(Under the guidancecof: Supervisor d _Drs. M. Nur, MM)

This study aims to determine the income of rubber farmers and the level
of welfare of rubber farmers in Sorek Dua Village, Pangkalan Kuras District,
Pelalawan Regency. The sample from this study amounted to 37 rubber farmers
using a survey.method, namely by questionnaires and interviews. In analyzing the
data, the author uses descriptive analysis with a quantitative approach.
Descriptive analysis is an analysis that describes the problem clearly on the data
being researched and defines the data that ‘comes from primary data and
secondary data which then concludes the results. While quantitative analysis is
called statistical analysis. The results of this study indicate that: (1) the average
monthly income of rubber farmers in Sorek.Dua Village, Pangkalan Kuras
Subdistrict, is Rp. 3,790,703, (2) The overall income of rubber farmers is also
still much below the number of Decent Living Needs. Lack of care for old rubber
plants will alse reduce rubber production, thus affecting the income of rubber
farmers. The overall average income of| rubberfarmers is Rp.-3,790,703. Rubber
farmers who are prosperous or above the KHL figure are 5 people or 13.51%.
Meanwhile, rubber farmers who are not prosperous or below the KHL figure are
32 people or 86.49%.

Keywords: Income, Welfare and Rubber farmers
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M

kerja dan mendorong kesempata

Kesejahteraan merupakan tujuan dari seluruh keluarga serta masyarakat.
Kesejahteraan diartikan sebagai kemampuan untuk memenuhi semua kebutuhan
untuk bias hidup layak, sehat, dan produktif.

Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat kesejahteraan

antara lain: Sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat, Struktur kegiatan



ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan produksi rumah tangga atau
masyarakat, Potensi regional (sumber daya alam, lingkungan dan infrastuktur)
kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran
pada skala lokal, regional dan global.

indonesia yang dikenal sebagai Negara agraris dengan sumber daya alam
yang melimpah memiliki beraneka “ragam, jenis perkebunan yang bernilai
ekonomis. Sebagai negara agraris, pertanian di Indonesia berpotensi menghasilkan
berbagai macam jenis tumbuhan komoditi hasil perkebunan. Salah satu komoditas
perkebunan yang menjadi salah satu unggulan Negara Indonesia di pasar dunia
adalah karet. Karet merupakan komoditas perkebunan yang menyumbang sebagai
devisa terbesar terhadap Negara Indonesia setelah sawit.

Untuk mendorong terciptanya kegiatan usaha agribisnis yang dinamis,
khususnya guma menunjang. terlaksana kegiatan, usaha tami" yang baik, maka
pengembangan subsistem pengadaan dan penyaluran berbagai sarana produksi ini
perlu diarahkan pada upaya penyediaan dan penyaluran berbagai sarana produksi
yang dibutuhkan petani secara tepat waktu, tepat jumlah, tepat jenis, tepat mutu,
dan terjangkau oleh daya beli petani, ‘yang.disertai dengan penyediaan berbagai
informasi dan paket teknologi secara kontinyu. Dalam kaitan ini, pengembangan
prasarana dan institusi pedesaan yang memadai merupakan faktor yang sangat
penting. Karena pengembangan prasarana institusi tersebut akan terkait erat
dengan kegiatan sektor lainnya, maka koordinasi dengan sektor lain mutlak

diperlukan. (Subri,2003:199-200).



Pelalawan merupakan suatu kabupaten di Provinsi Riau yang tergolong
sebagai daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup baik, dimana
kondisi pertumbuhan ekonomi kabupaten Pelalawan dari tahun ke tahun bergerak
stabil. Akibat dari semakin membaiknya kondisi perekonian tersebut membuat
masyarakat luar untuk datang (migrasi) ke daerah Kabupaten Pelalawan yang
bertujuan mencari pekerjaan. atau hahkan 'untuk menetap. Akibat dari migrasi
tersebut maka, tinggat pertambahan jumlah penduduk di kabupaten Pelalawan
menjadi tinggi, tingginya tingkat pertumbuhan penduduk secara tidak langsung
akan berpengaruh terhadap lapangan pekerjaan yang tersedia. Penawaran tenaga
kerja yang tinggi tanpa diikuti dengan penyediaan kesempatan kerja yang cukup
akan menimbulkan pengangguran.

Dari berbagai jenis tanah yang ada di Kabupaten Pelalawan dilihat dari
penggunaannya antara lain di, fungsikan untuk pekarangan, bangunan, perkebunan,
dan lain sebagainnya. Namum areal perkebunanlah yang paling luas karena
memiliki kesuburan tanah yang baik dan biaya pemeliharaan yang tidak terlalu
mahal, sehingga banyak masyarakat setempat yang membudidayakan tanaman
karet sebagai kegiatan usaha. Usaha'tani.pembudidayaan tanaman karet pada
umumnya merupakan usaha yang cukup potensial karena karet mempunyai nilai
ekonomi yang lumayan tinggi, sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarga petanin di daerah tersebut.

Usaha tani budidaya tanaman karet yang berada di wilayah Kabupaten
Pelalawan seperti yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sorek Dua Kecamatan

Pangkalan Kuras. Usaha tani tanaman karet tersebut merupakan salah satu mata



pencaharian yang menjadi sumber pendapatan sehingga diharapkan mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Jumlah petani karet di desa
Sorek dua yakni 624 kepala keluarga.

Tabel 1.1  Luas dan Produksi Perkebunan Karet Menurut Kecamatan Tahun

2020
Luas Areal Perkebunan Broduksi
No Kecamatan Karet (Ton)
(Ha)
1 Langgam 2.552 3.297
2 Pangkalan Kerinci 215,78 308
3 Bandar Sei Kijang 684,4 956
4 Pangkalan Kuras 5.155,81 1.247
5 Ukui 864 1.204
6 Pangkalan Lesung 1.974,71 2.774
7 Bunut BP3%87 4.379
8 Pelalawan 2.297,8 3.152
9 Bandar Petalangan 2001 2.749
10 Kuala Kampar 1.457,3 600
11 Kerumutan 2.581,74 3.440
12 Teluk' Meranti 3.551,03 4.368
Jumlah 26.575¢44 34.481

Sumber : Kabupaten Pelalawan Dalam Angka 2021

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa luas lahan perkebunan
karet di Kabupaten Pelalawan yang paling luas berada di Kecamatan Pangkalan
Kuras yang berjumlah 5.:155;81 hektar. Sedangkan luas perkebunan yang paling
kecil berada di Kecamatan Pangkalan Kerinci yaitu berjumlah 215,78 hektar.
Berdasarkan jumlah produksi karet di Kabupaten Pelalawan yang paling banyak
berada di Kecamatan Pangkalan Kuras yaitu berjumlah 7.247 Ton, dan jumlah
produksi karet paling sedikit berada di Kecamatan Pangkalan Kerinci yaitu
berjumlah 308 Ton.

Berdasarkan dari uraian yang dikemukakan diatas penulis tertarik untuk

menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet, dan kemudian penulis
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menuangkan  dalam  bentuk  penelitian  dengan  judul:  ANALISIS

KESEJAHTERAAN PETANI KARET DI DESA SOREK DUA KECAMATAN

PANGKALAN KURAS KABUPATEN PELALAWAN.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penulisan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Sebagai bahan informasi atau acuan bagi penelitian yang ingin

mengadakan penelitian lebih lanjut.
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2. Untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh
penulis selama menjadi penelitian.

3. Dari sisi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu

BAB |
Belakang

enelitian  serta

BAB Il

BAB Il : METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan Metodelogi Penelitian yang
meliputi Lokasi Penelitian, jenis dan Sumber Data,
Metode Pengumpulan Data serta Metode Analisis yang
digunakan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada bab ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan
dari permasalahan yang dikemukakan dalam bab

sebelumnya.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

211
lah sebuah
kondisi d itu berupa
kebutuhan | aka akana 6 esempatan  untuk
melanjutk : an dan | : G bat menunjang
kualitas hid ehingg 3 Ki S a terhadap sesama
warga lain
m, manfaat dan
jasa yang menj i kebutuhan sosial

Kesejahteraan sosial ade yang terorganisasi, institusi dan
pelayanan sosial, yang dirancang untuk membantu individu atau kelompok untuk
mencapai standar hidup dan kesehatan yang lebih baik.

c. Gertrude Wilson

Kesejahteraan sosial adalah kekhawatiran yang diselenggarakan dari

semua orang.



d. Pre-conference working commotee for the XVth International
Conference of Social Welfare

Kesejahteraan sosial adalah usaha sosial secara keseluruhan yang
terorganisir dan_memiliki tujuan_utama untuk meningkatkan kehidupan orang
berdasarkan konteks sosial. Ini termasuk kebijakan dan layanan yang berkaitan.

Kesejahteraan merupakan suatu-hal yang bersifat subjektif, sehingga
setiap individu atau keluarga didalamnya memiliki pedoman, tujuan dan cara
hidup yang berbeda akan memberikan nilai yang berbeda tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan (BKKBN 1992)

Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, kesejahteraan sosial adalah
suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara
agar bias hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
mengembangkan fungsi sosialnya. Perkembangan permasalahan kesejahteraan
sosial yang berkembang pada ini menunjukan bahwa ada warga negara yang
belum terpenuhi atas kebujtuhan dasarnya secara layak karena belum memperoleh
pelayanan sosial dari'negara. Akibatnya masih ada warga negara yang mengalami
hambatan pelaksanaan fungsi sesial sehingga tidak dapat menjalani kehidupan
secara layak dan martabat. Untuk mengukur kesejahteraan dapat diukur melalui
beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran antara lain yaitu :

1) Tingkat pendapatan keluarga
2) Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran
untuk pangan dengan non pangan

3) Tingkat pendidikan keluarga
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4) Tingkat kesehatan keluarga dan
5) Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga.

Menurut Rambe (2004), kesejahteraan merupakan sebuah tata kehidupan

pemenuha

sendiri, ru

faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat kesejahteraan antara
lain:
1. Sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat
2. Struktur kegiatan ekonomi yang structural yang menjadi dasar kegiatan
produksi rumah tangga atau masyarakat

3. Potensi sumber regional



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

4. Kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan

pemasaran pada skala lokal, regional dan global

dapat meningkatkan pendapata melalui peningktan produktifitas

masing-masing.

Dengan adanya pendapatan yang cukup tinggi maka dapat meningkatkan
daya beli masyarakat terhadap barang dan jasa diproduksi dalam perekonomian
suatu negara sehigga pada akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Pendapatan seseorang dapat berubah-berubah dari waktu kewaktu sesuai dengan
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kemampuannya. Oleh sebab itu dengan berubahnya pendapatan seseorang akan

berubah pula besarnya pengeluaran mereka untuk mengkonsumsi suatu barang.

Usaha tani merupakan kegiatan mengalokasikan sumber daya yang ada

maka pendapatan usaha tani dapat di hitung. Pendapatan usaha tani adalah selisih
antara penerimaan dan semua biaya. Menurut Suratyah (2011), untuk menghitung
pendapatan usaha tani dikenal dua pendekatan yaitu :

a. Income Approach

Pada pendekatan ini pendapatan dapat dibedakan kedalam dua hal yaitu:

pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor adalah jumlah yang



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

13

dihasikan pada suatu periode produksi dikalikan dengan dengan harga per satuan
produk tersebut. Pendapatan kotor dapat diperhitungkan dengan rumus :

(Surastyah, 2011)

nilai outpu

periode pro

ALN

(Suratyasa, 2

e'a™

TC
b. Profit Approach
Keuntungan merupakan selisih antara nilai output dengan biaya yang
dikeluarkan baik secara nyata maupun tidak nyata. Keuntungan dapat dirumuskan

sebagai berikut : (Suratyah, 2011)

n=TR-TC

Dimana : 1 = Pendapatan bersih
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TR = Penerimaan petani dari hasil penjualan

TC = Biaya total

2.1.3  Biaya produksi

produksi yang

mlahkan biaya

memperoleh faktor (inpu dapat diubah nilainya.
3. Biaya berubah total (TVC) meliputi keseluruhan biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh faktor produksi yang dapat diubah kumlahnya.
b. Biaya rata-rata dibedakan menjadi 3 jenis biaya sebagai berikut:
1. Biaya Tetap Rata-rata (AFC): apabila biaya tetap total (TFC) untuk

memproduksi sejumlah barang tertentu (Q) dibagi dengan jumlah produksi

tersebut, nilai yang diperoleh adalah biaya tetap rata-rata.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

2. Biaya Total Rata-rata (AC): apabila biaya total (TC) untuk memproduksi
sejumlah barang tertentu (Q) dibagi dengan jumlah produksi tersebut.

3. Biaya Berubah Rata-rata (AVC): untuk memproduksi sejumlah barang

adalah pening andz ' 3 3 biasa diukur
dengan ke
kenaikan penda : : | an yang dihasilkan

selama satu ibagi enduduk s a. Jadi standar hidup

total) dengan perkembangan dimana dapat dilihat bahwa arti
pentingnya perkembangan penduduk adalah menengenai pengaruhnya terhadap
standar penduduk itu sendiri, terutama hubungannya dengan perediaan bahan
makanan dan sumber-sumber rill yang ada, yang semuanya ini diperlukan untuk

memenuhi kebutuhan hidup penduduk. Begitu juga sebaliknya perkembangan

perekonomian mempengaruhi jumlah pertumbuhan penduduk.
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2.1.5 Kebutuhan Hidup Layak (KHL)
Standart Kebutuhan Hidup Layak (KHL) adalah dasar penetapan upah

minimum. Komponen Kebutuhan Hidup Layak (KHL) merupakan komponen —

oleh seorang pekerja

buruh a INg SE ‘%“‘ .

2015 tentang pi

No0.17/200¢

adalah stan / lajang untuk

wanakh

dapat hidup tuk kebutuhan

S

1 (satu) bu

tahun (pasa

A 2

S )
]
—
o
g
RN
T‘D.
=2
L

<
>

(makanan da
sandang (9 je

rekreasi dan tab

2.2 Penelitian terdahu
Terdapat beberapa pe g dilakukan sebelumnya kemudian
penulis menjadikan penelitian tersebut sebagai referensi dalam penelitiannya yaitu

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama/'l_'z.ihun Judul Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Purnama sari | Analisis pendapatan | Penelitian ini bertujuan untuk
dkk, 2018 dan tingkat mengetahui  pendapatan  dan
kesejahteraan petani | tingkat kesejahteraan  petani
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Nama/Tahun

No o Judul Hasil Penelitian
Penelitian
karet di Kecamatan | karet di Kecamatan Limpasu.
Limpasu Kabupaten | Berdasarkan hasil  penelitian
Hulu Sungai Tengah | menurut acuan Bank Dunia
terdapat. 80% petani yang
pendapatan dibawah Rp
9.651.600/kapita/tahun.
Sedangkan sisanya 20% yang
memiliki pendapatan di atas
acuan bank dunia. sehingga
petani .karet di Desa Limpasu
tergolong. tidak sejahtera atau
miskin . dan ~tidak mampu
memenuhi  kebutuhan rumah
tangganya
2 | Fadila Maula | Analisis pendapatan | Penelitian ini bertujuan untuk
Hafsah = dkk, | dan tingkat mengetahui tingkat
2014 kesejahteraan petani | kesejahteraan  petani  karet
karet perkebunan perkebunan plasma Desa Sungai
plasma Desa Sungai | Hijau. Dari hasil penelitian dapat
Hijau Kecamatan diketahul bahwa Kesejahteraan
Pangkalan Banteng | petani karet plasma menurun
Kabupaten Kota akibat dari adanya penurunan
Waringin Barat harga ~ jual karet yang
Kalimantan'Tengah-.'| menyebabkan+ petani  Kkaret
plasma tidak mendapatkan
keuntungan dalam menjalankan
usaha tani perkebunan Karet
plasma.
3 | Hardani Analisis Penelitian ini bertujuan untuk
Kamardi, kesejahteraan rumah . | mengetahui : (1) pengelolaan
2015 tangga petani karet usaha tani karet di Desa Tanjung

di Desa Tanjung
Menang Kecamatan
Prabumulih Selatan
Kota Prabumulih
Sumatera Selatan

Menang (2) pendapatan petani
karet di Desa Tanjung Menang
(3) tingkat kesejahteraan petani
karet di Desa Tanjung Menang.
Adapun hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pengelolaan
lahan pertanian karet masih
bersifat tradisional, tenaga kerja
masih  menggunakan tenaga
kerja keluaga
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2.3 Kerangka Pemikiran
Seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar

menyusun kerangka pemikiran yang menbuahkan hipotesis (Sugiyono, 2009:92).

tingkat keseja rgant o N ot iliki keluarga
tersebut. Di epemi | : : -H :.' arga di Kabupaten Pelalawan
an berpengaruh
terhadap tingka apa o an. yang terpenting

dalam menentuka ykat pendapatan pe yengelolaan lahan

mengambil kesimpulan sementare 0 masalah yang dikemukakan diatas

sebagai berikut:

1. Diduga pendapatan petani karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan
Kuras relatif besar

2. Diduga Kesejahteraan petani karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan

Kuras telah diatas KHL
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

nduduknya

esa ini sebagai

:

Desa Sorek

mata pencaharian karet yang berada di Desa Sorek Dua Penduduk dengan mata
pencaharian petani karet di Desa Sorek Dua berjumlah 624 kepala keluarga.
Dari jumlah polpulasi itu maka penulis mengambil sampel sebanyak 6 %

dari 624 kepala keluarga, yaitu 37 Petani Karet.
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3.3 Jenis Penelitian dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan

sekunder yaitu sebagai berikut:

I, responden

uarga, pendidikan

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey yaitu
Kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang yang
dilakukan dengan cara menyajikan pertanyaan kepada responden dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang kemudian di ajukan kepada responden
mengenai permasalahan yang berhubungan erat dengan topik yang dibahas dalam

penelitian ini.
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada resonden

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien

pengorganisasian data, dan 3) . (Suyanto dan Sutinah, 2011;57).
Dalam hal ini analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui dan
menghitung besarnya produksi/penerimaan dan biaya yang dikeluarkan untuk

proses produksi, kemudian dihitung besarnya pendapatan dengan formulasi.
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1. Pendapatan Kotor

TR=PxQ

Dimana: TR = penerimaan dari hasil penjualan karet (Rp)

digunakan untuk menciptakan ba g yang akan diproduksi perusahaan
tersebut.(Sukirno,2011;208)

Dalam jangka pendek penggolongan biaya produksi dibedakan menjadi
dua yaitu biaya total dan biaya rata-rata.
b. Biaya Total dan jenis-jenis biaya total

4. Biaya total (TC) meliputi keseluruhan jumlah biaya produksi yang

dikeluarkan. Biaya total (total cost) didapat dari menjumlahkan biaya
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tetap total (TFC: Total Fixed Cost) dan biaya berubah total (TVC: Total

Variabel Cost). dalam persamaan:

TC=TFC+ TV(C

(TFC) untuk

mlah produksi

4 i eru A sejumlah barang

biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar atau kecilnya produksi,
misalnya sewa atau bunga tanah yang berupa uang.
Biaya tidak tetap yaitu biaya yang besar kecilnya berhubungan langsung

dengan besarnya produksi, seperti pengeluaran untuk bibit, pupuk dan sebagainya.
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TC =TFC + TV(Q

Dimana: TC = Biaya Total

FC = Biaya Tetap Total

Kecamatan Pangk en dengan cara
membandin oNo )e Sorel ua Kecamatan

Pangkalan Kuras k s c Hidup Layak (KHL)

petani karet Desa Sorek Dua gkalan Kuras Kabupaten Pelalawan
dengan Kebutuhan Hidup Layak yang di tetapkan oleh pemerintah Kabupaten.
Pelalawan tahun 2021 yaitu : Rp 3.002.383,89, mulai dari lajang, belum memiliki
tanggungan, anak 1 sampai anak 4. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel

sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Standart Kebutuhan Hidup Layak (KHL) dalam sebulan di Kabupaten
Pelalawan sesuai dengan tanggungan keluarga tahun 2021

Keterangan

Kebutuhan Hidup Layak
(Rp)

3.002.383,89
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.1

rapa Desa
Transmig lan’ Kuras. Yang
berada sek ’ M 1). Sedangkan
dari ibuko G 5 an luas 839,79

harian 35,00 oC dan curah huja . Tanaman perkebunan merupakan
salah satu primadona komoditi perdangangan di Kabupaten Pelalawan antara lain,
tanaman kelapa sawit dan karet. Luas areal tanaman perkebunan 2020 tercatat
seluas 383.455,44 Ha, dengan jenis perkebunan terluas yaitu perkebunan sawit

seluas 356.880 Ha sedangkan yang kedua yaitu karet dengan luas 26.575,44 Ha.

Selebihnya perkebunan kelapa.
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4.1.2 Demografi Kependudukan

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam

masalah sosial ekonomi penduduk khususnya. Karena dapat berpengaruh terhadap

demikian
pembangu
dalam men
sampai saa

Sorek Dua d

eSS B b

Tabel 4.1 : mur dan Jenis

Hﬁs

Jumlah

No (Orang)

250

188

222

199

1108

OO IWIN|F

56 tahun keatas 210

Jumlah 967 2177

Sumber: Kantor Kepala Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras 2021
Dari tabel diatas terlihat jumlah penduduk Desa Sorek Dua Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan adalah 2177 orang. Dengan jumlah

laki-laki 1210 orang dan perempuan berjumlah 967 orang.
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4.1.3 Mata pencaharian penduduk Desa Sorek Dua

Dilihat dari status ekonomi, masyarakat Desa Sorek Dua Mempunyai
beragam mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Mayoritas
masyarakat Desa«Sorek Dua-bekerja sebagai petani. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Kantor Kepala Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras

bahwa sumber ekonomi masyarakat dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 : + Distribusi Jumlah penduduk Menurut” Mata Pencaharian Desa
Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan
Tahun 2021
No Mata Pencaharian F(rgl::sg)s : Perig/?)t ase
1 | Petani 854 39,22
2 | Buruh Tani 109 5
3 | Pegawai Negeri Sipil 36 1,65
4 | Karyawan Perusahaan Swasta 32 1,46
5 | Wiraswasta 83 0,18125
6 | Belum Bekerja 1063 48.82
Jumlah 2177 100.00
Sumber : Kantor Kepala Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Tahun

2021
Dari data tabel tersebut menunjukan bahwa umumnya masyarakat Desa
Sorek Dua dalam memenuhi kehidupannya-dengan bertani yaitu sebanyak 854
petani dengan persentasenya adalah 39,22 %, sedangkan yang sedikit yakni

sebagai karyawan perusahaan swasta berjumlah 32 orang atau 1,46 %

4.1.4 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan tolak ukur maju tidaknya suatu masyarakat,
semakin tinggi rata-rata tingkat pendidikan suatu masyarakat, maka semakin

tinggi pula kemajuan dari pemukiman tersebut. Dan semakin rendah tingkat
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pendidikannya, maka semakin rendah pula kemajuannya. Sehingga jika suatu
komonitas masyarakat ingin maju dan berkembang secara baik maka perbaiki
pendidikan dan peningkatan mutu sumber daya manusianya (SDM) secara
sungguh-sungguhs

Dalam suatu masyarakat tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap
lajunya arus perkembangan_yang Tdilakukans Dengan tingkat pendidikan yang
memadai dari individu akan menambah sumber daya manusia yang berkualitas,
Karena semuber daya manusia merupakan faktor penting dalam proses
pembangunan selain sumber daya alam. Adapun tingkat pendidikan di Desa Sorek
Dua dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 :  _Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa
Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan

Tahun 2021
. - Frekuensi Persentase
No Tingkat Pendidikan (Orang) (%)
1 Tamatan Perguruan Tinggi 100 4,59
2 Tamatan SLTA/Sederajat 872 40,05
3 Tamatan SLTP/Sederajat 218 10,01
4 Tamatan SD 763 35,04
5 Tidak Sekolah/Putus Sekolah 224 10,28
Jumlah 2177 100,00
Sumber: Kantor Kepala Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Tahun
2021

Dari tabel di atas dapat simpulkan bahwa penduduk yang Tamatan
Perguruan tinggi sebanyak 100 orang atau 4,59 %, Tamatan SLTA sebanyak 872
orang atau 40,05 %, Tamatan SLTP sebanyak 218 atau 10,01 %, Tamatan SD
sebanyak 763 orang atau 35,04 %, Tidak Sekolah/Putus Sekolah sebanyak 224

orang atau 10,28 %.
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Karakteristik Responden

Responden yang menjadi objek dari penelitian ini adalah petani karet di

lebih banyak pengalamannya da

etani yang lebih muda. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tingkat umur responden petani karet di Desa Sorek Dua

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan.
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Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Tingkat Umur Responden Petani Karet di Desa
Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan

Tahun 2021

No

Sumber :
Dari t

Desa Sore

sedangkan

berumur 51-60 t

4.2.1.2 Tin

Pendidik
daya manusia, I
dimana tingkat pendidi

penduduk yang be

Tingkat Umur

Frekuensi
(Ora

rSITAS

ISLA

an

berpendidikan SD — SMA,

Persentase
(%)
32,34
,24

2
,00

n petani karet
lah 16 orang,

orang yakni

kualitas sumber
mbuhan ekonomi,
rjaannya. Umumnya

adalah mereka yang

tamat SD, hal itu di sebabnya

penduduk yang berpendidikan lebih tinggi memilih profesi lain. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini.
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Tabel 4.5 : Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden Petani Karet di
Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan

Tahun 2021
. - Frekuensi Persentase
No Tingkat Pendidikan (Orang) (%)
1 Ti 13,51
2 05
3
4
5 1
,00
Sumber : n
Pada e - di idikan terbanyak
responden =, k atau 54,05%.
Dan yang sediki : ikan r denp matan S1
sebanyak 2 orang responden atau 5,41%.

4.2.1.3 Peng taniEE a R\)

Pengalam o an petani bertani
karet yang dinyataka e ertani karet sangat
mempengaruhi ter T I uksi. Semakin tinggi
pengalaman petani karet i sil produksi yang dihasilkan.

Adapun distribusi pengalaman petan dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
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Tabel 4.6:  Distribusi Frekuensi Petani Karet Berdasarkan Pengalaman
responden Petani Karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan
Kuras Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Pengalaman Petani Karet Frekuensi Persentase
Gk (Oran (%)
1 37,84
2 6,22
3 2
4 01
5 ,81
ah 0,00
Sumber : n
Dari t I Karet terbanyak
berkisar an S /al T r 37,84%. Dan
yang paling sedi ' afai A htinﬁ sponden atau
sekitar 10,81%. e o
4.2.1.4 Jum ngan \)
Tanggun an sak R empengaruhi kondisi
suatu keluarga, e empengaruhi besar
o L]
kecilnya jumlah b ar emakin besar jumlah
tanggungan keluarganya i ala keluarga bekeja untuk
memenuhi kebutahan jumlah tangg idupnya. Adapun tanggunganya yaitu

istri dan anak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat jumlah tanggungan keluarga

responden petani karet tersebut pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.7 : Distribusi Frekuensi Jumlah Responden Petani Karet Berdasarkan
Tanggungan di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

Frekuensi Persentase

en di Desa Sorek
Sebanyak 24
orang resp sebanyak 11
orang respo 5,41% atau

sebanyak 2

waktu dari pekerjaan pokok yaitu yang termasuk dalam pekerjaan sampingan
antara lain seperti pedagang, PNS, tukang ojek, nelayan dan peternak.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa rata-rata status dari

pekerjaan usaha tani merupakan pekerjaan pokok petani, untuk lebih jelas dapat di

lihat pada penjelasan berikut ini:
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Tabel 4.8:  Distribusi Frekuensi Jumlah Responden Petani Karet Berdasarkan
Status Pekerjaan di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

Frekuensi Persentase

&

- 7 B ;

,.g Sebagai pekerjaan

W 94,59% dari

s o

8 5

= 2

C s

B »

< &

e = dianggap dapat

-

=

E > mempengarut i etani ; iharaan dan mengembangkan
-
wn

" kebut karet. ' \ : a dari itu petani

@ 2

o = memiliki kebunnya
F

E . an miliknya. Pendapatan

g para petani yang memiliki kebun

=

sendiri dibandingkan dengan petani yang mengelola kebun orang lain. Adapun
status kepemilikan lahan petani karet di Desa Sorek Dua dapat dilihat pada tabel

berikut ini:



Tabel 4.9 :

Distribusi Frekuensi Status Kepemilikan Kebun Karet Desa Sorek
Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Tahun

2021
- Frekuensi Persentase
No Status Kepemilikan (Orang) (%)
1 | Milik Sendiri 32 86,49
2 | Milik Orang lain 3 13,51
Jumlah 5ild 100,00

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel'4.9 dapat di lihat bahwa sebagian besar status kepemilkan
lahan karet di Desa Sorek Dua adalah milik sendiri.yaitu sebanyak 32 orang atau
86,49%, sedangkan status milik orang lain yaitu sebanyak 5 orang atau sebesar

13,51%.

4.2.1.7 Status Perkawinan Responden

Petani karet yang ada di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan ini rata=rata_petaninya-sutah berkeluarga dan memiliki
tanggungan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.10:  Distribusi Frekuensi Jumlah Responden- Petani Karet Menurut

Status Perkawinan di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Status Perkawinan F(rgl:gﬁg)s : Perig/?)t ase
1 | Menikah 37 100,00
2 | Belum Menikah - -
Jumlah 37 100,00

Sumber : Data Olahan 2021

dari tabel 4.10 dapat di ketahui bahwa keseluruhan status perkawinan

responden petani karet di Desa Sorek Dua semuanya sudah menikah.
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4.2.2  Luas Lahan dan Produksi Karet Responden
Usaha tani karet bagi sebagian masyarakat di Desa Sorek Dua merupakan

sumber utama ekonomi keluarga dan penghasilan rumah tangga atau sebagai mata

tersedia dan

vkl

‘iﬁiﬁ‘s\‘?ﬁ\;—i :
5 5

beberapa lahan, sistem

pengolahan as lahan yang
dimiliki pet

Tabel 4.11 :

\Auaangy

“rakuensi . Persentase

bt

=z
o
Y

.
el

Sorek Dua mempunyai luas lahan dibawah 1 — 2 hektar yaitu sebanyak 89,19%
atau 33 orang, dan responden yang luas lahannya 3 — 4 hektar sebanyak 10,81%
atau sebanyak 4 orang. Rata-rata luas lahan yang dimiliki oleh responden di Desa

Sorek dua adalah 2 hektar.
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4.2.2.2 Produksi Karet Petani

Produksi adalah hasil yang diterima oleh petani setelah panen atau proses
dimana produksi diterima setelah yang nantinya akan dinilai dengan uang.
Pemanenan biasanya dilakukan. seminggu.sekali, hasil produksi karet cukup
bervariasi, hal ini tergantung beberapa faktor seperti luas lahan, tingkat kesuburan
tanah dan sebagainya.
Tabel 4.12 3 Distribusi Frekuensi Jumlah Produksi” Responden Petani Karet

Dalam Satu Bulan di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Produksi Frekuensi Persentase
(Kg)/Bulan (Orang) (%)
1 100 — 199 - -
2 200 — 299 6 16,22
3 300 - 399 27 72,97
4 400 — 499 - -
5 500 - 599 - -
6 600 — 699 L 2,70
7 700 — 799 - -
8 800 — 899 8 8,11
Jumlah 37 100,00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Pada tabel 4.12 dapat kita lihat bahwa produksi karet terbesar adalah pada
rentang produksi 300 - 399 kg/bulan. yaitu.dengan jumlah 27 responden atau
72,97%, Sedangkan kelompok responden dengan produksi karet yang terkecil
berada di angka 600 - 699 kg/bulan yaitu dengan jumlah 1 orang responden atau

2,70%.

4.2.3 Harga
Besar kecil pendapatan petani karet dipengaruhi oleh harga. Di Desa Sorek

Dua harga karet ditentukan oleh kualitas karet tersebut dimana harga karet akan
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tinggi jika karet kering dan sebaliknya jika karet basah diharga lebih rendah dari

karet yang kering. Menurut hasil penelitan dari bulan januari tahun 2021 ,

diketahui bahwa harga rata-rata karet di Desa Sorek Dua mencapai 9700/kg.

4241 p

Pendapata

gkat harga atau

hasil penju

dihitung. Dalam hitungan pendapatan kotor penulis mengelompokan petani
berdasarkan luas lahan yang dimiliki. untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut.
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Tabel 4.13 :  Distribusi Frekuensi Pendapatan Kotor Responden Petani Karet di
Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten
Pelalawan Tahun 2021
No Pendapatan Kotor Frekuensi Persentase
(Kg)/Bulan (Orang) (%)
1 0 —999.000 - -
2 1.000.000 = 1.999.000 1 2,70
3 2.000.000 — 2.999.000 10 27,03
4 3.000.000 — 3.999.000 22 59,46
5 4.000.000 — 4.999.000 - -
6 5.000.000 +5.999.000 1 2,70
7 6.000.000 — 6.999.000 - -
8 7.000.000 — 7.999.000 2 541
9 8.000.000 — 8.999.000 e 2,70
Jumlah e 100,00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa pendapatan kotor perbulan
responden petani karet antara.Rp.1.000.000. —Rp 8.999.000. jumlah pendapatan
responden terbanyak yaitu Rp 3.000.000 — Rp 3,999.000 sebanyak 22 responden
atau 59,46 %. Sedangkan paling sedikit) yaknii2;70 %. Jadi berdasarkan pada hail
penelitian tersebut maka rata — rata pendapatan kotor petani perbulannya adalah

sebesar Rp 3.533.946.

4.2.4.3 Perhitungan Biaya Produksi Responden
Produksi dari hasil panen petani karet dijual kepasar dengan harga yang
berlaku. Untuk memperoleh hasil panen tersebut maka petani mengeluarkan
sejumlah biaya-biaya produksi yaitu :
1. Penyusutan Peralatan Pertanian
Kegiatan usaha tani perlu ditunjang sarana produksi pertanian berupa

pelatan yang bergunakan  untuk mempermudah pekerjaan petani dalam
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mengelolah usahanya, begitu juga dalam tani karet, peralatan pertanian yang
digunakan dalam menjalankan usaha tani karet meliputi pisau sadap, batu asah,
dan ember. Dalam menganalisis usaha tani, perhitungan biaya peralatan adalah
menghitung nilaipenyusutan peralatan tersebut: Adapun peralatan pertanian yang
digunakan responden petani karet di Desa Sorek Dua yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.14: Peralatan Responden‘petani/Karet yang Digunakan di Desa Sorek
Dua Kecamatan Pangkalan KurasiKabupaten Pelalawan Tahun

2021
Peralatan
Jumlah Pisau Sadap Ember Batu Asah
(Unit) | Frekuensi 5 Frekuensi 5 Frekuensi 0
(Orang) (%) (Orang) ) (Orang) (%)

1-2 32 86,49 32 86,49 37 100,00

3-4 5 13,51 b 13,51 - -
Jumlah 37 100,00 37 100,00 37 100,00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa responden pertanian karet yang
menggunakan 1 — 2 unit pisau Sadap ‘adalah sebanyak 32 orang responden atau
86,49%. jumlah responden yang menggunakan 3 — 4 unit pisau sadap adalah
sebanyak 5 orang responden atau  13,51%. Jumlah rependen yang menggunakan
1-2 unit ember adalah™sebanyak ‘32 orang. responden atau 86,49%. jumlah
responden yang menggunakan 3= 4 unit ember adalah sebanyak 5 orang
responden atau 13,51%. Dan jumlah responden yang mengggunakan 1 - 2 batu
asah sebanyak 37 orang responden atau 100%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran 2.

Dalam penelitian ini nilai sisa peralatan diperkirakan 10%, untuk mengetahui
nilai penyusutan peralatan digunakan metode garis lurus (Straight Line Method),

pada metode garis lurus, adanya penyusutan merupakan biaya yang sama atau
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tetap setiap periode berjalannya. Metode ini sangat cocok digunakan untuk
menghiting jenis aktiva tetap yang dipengaruhi perjalanan waktu, atau bukan

dipengaruhi oleh tingkat pemakaian. ( Rohman,2018).

sponden petani

karet di Desa S q : 2, ikan pada tabel

No Persentase
(%)
1 29,73
2 70,27
100,00

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mempunyai
pengeluaran biaya tetap adalah Rp 11.000 — Rp 20.900 perbulan yaitu sebanyak
26 responden atau sebesar 70,27%. Sedangkan total biaya tetap Rp 0 — Rp

10.900 sebanyak 11 responden atau 29,73%.
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2. Upah Tenaga Kerja

Upah tenaga kerja dikeluarkan dalam usaha tani budidaya tanaman karet
antara lain seperti upah tenaga kerja untuk membersihkan areal perkebunan,
namun sebagian _petani ada yang.mengerjakan-sendiri atau, membersihkan areal
perkebunannya, karena untuk mengirit biaya atau pengeluaran - responden
petani karet. - Adapun upah tenaga kerja yang dikeluarkan responden petani
karet di Desa Sorek Dua dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.16 : Distribusi Frekuensi Jumlah Petani Berdasarkan Upah Tenaga

Kerja Perbulan di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Upah Tenaga Kerja Frekuensi Persentase
(Rp)/Bulan (Orang) (%)
1 0 - 49.900 35 94,59
2 50.000 — 99.900 - -
3 100.000 — 149.900 2 5,41
Jumlah 7 100,00

Sumber : Data Tahunan 2021

Dari tabel 4.16 dapat dilihat bahwa sebanyak 35 orang responden petani
karet atau 94,59 % membayar upah tenaga kerja antara Rp 0 — Rp 49.900.
Selanjutnya 2 responden petani karet atau 5,41% mengeluarkan upah tenaga kerja
antara Rp 100.000 — Rp 149.900. dari-hasil perhitungan data hasil penelitian
diperoleh bahwa rata —rata biaya yang dikeluarkan responden petani karet untuk

upah tenaga kerja adalah sebesar Rp 6.757.

3. pembelian pupuk
Pembelian pupuk adalah salah satu cara untuk meningkatkan produksi karet
dan produktivitas atau kesuburan tanah. Pemupukan tanaman dilakukan

berdasarkan keinginan responden atau diantara mereka yang menggunakan pupuk
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dan ada yang tidak menggunakan pupuk sama sekali. Pemupukan tanaman karet
yng dilakukan responden petani karet biasanya sekali dalam setahun. Tanaman
karet tentunya membutuhkan beberapa unsur hara yang sangat penting untuk
pertumbuhan batang karet agar.dapat subur. dan cepat besar.serta cepat produksi,
yaitu dengan pemupukan yang tepat pada waktunya.(Anwar,2013). Adapun
distribusi frekuensi jumlah resonden petani karet berdasarkan biaya pembelian
pupuk perbulan di Desa Sorek Dua dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17 : Distribusi Frekuensi Jumlah Responden Petani Karet Berdasarkan

Biaya Pembelian Pupuk Selama Satu Bulan di Desa Sorek Dua
Kecamatan Pangklan Kuras Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Biaya Pembelian Pupuk Frekuensi Persentase
(Rp/Bulan) (Orang) (%)
1 0 - 49.000 29 78,38
2 50.000 — 99.000 i 18,92
3 100.000 — 199.000 1 2,70
Jumlah B 100,00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Dara tabel 4.17 dapat diketahui bahwa dari 37 responden petani karet di Desa
Sorek Dua, 29 orang responden atau 78,38% mengeluarkan biaya untuk
pembelian pupuk antara Rp 0 —49.000 dan 1 responden atau 2,70% mengeluarkan
biaya untuk pembelian pupuk antara: Rp100.000 — Rp 199.000. Dengan demikian
berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat dilihat di lampiran 7 diketahui
bahwa rata-rata biaya yang dikeluarkan rersponden petani karet untuk pembelian

pupuk perbulannya adalah Rp 58.846.
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1. Upah Panen
Petani karet biasanya melakukan pemanenan satu minggu sekali. Hasil

produksi karet berbeda-beda tergantung beberapa faktor seperti luas lahan, tingkat

kesuburan tanah_.c S 3. Bi e ens et dilakukan sendiri

5. Pengg

Penggu
dapat mengge gikar han-dan Kes anaman. Sehingga
dapat merugika oduksi : oudidaya. Adapun besar biaya

yang dikelu

No Biaya Pembelian Pestisida Persentase
(Rp/Bulan) (Orang) (%)
1 0 —49.000 34 91,89
2 50.000 —99.000 3 8,11
Jumlah 37 100,00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.18 di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 34 orang
responden atau 91,89% mengeluarkan biaya pembelian pestisida antara Rp 0 — Rp

49.000. selanjutnya 3 orang responden atau 8,11% mengeluarkan biaya pembelian
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pestisida antara Rp 50.000 — Rp 99.000. Berdasarkan hasil analisis data penelitian
dari lampiran 7 diketahui bahwa rata - rata biaya yang dikeluarkan petani untuk

pembelian pestisada perbulannya adalah Rp 6.081.

Adapun_.total biaya variabel (variable cost) perbulan yang dikeluarkan
responden petani karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan adalah seperti disajikan padatabel berikut ini :

Tabel 4.19 : » Distribusi Frekuensi Total Biaya Variabel-Perbulan yang
Dikeluarkan Responden Petani Karet Berdasarkan Biaya

Pembelian Pestisida Selama Satu Bulan di Desa Sorek Dua
Kecamatan Pangklan Kuras Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Total Biaya Variabel Frekuensi Persentase
(Rp/Bulan) (Orang) (%)
1 0 - 99.000 33 89,19
2 100.000 — 199.000 3 8,11
3 200.000 — 299.000 - -
4 300.000 — 399.000 1 2,70
Jumlah 37 100,00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 4.19 diketahui bahwa sebagian besar responden mempunyai

pengeluaran biaya “variabel Rp 0 — Rp 99.000 perbulan yaitu sebanyak 33

responden atau sebesar 89,19%, dan yang sedikit sebanyak 1 responden atau

2,70% dengan pengeluaran Rp 300.000—Rp 399.000 perbulan.

Adapaun total biaya produksi perbulan yang dikeluarkan responden petani

karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan adlah

seperti disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.20 : Distribusi Frekuensi Total Biaya Produksi Perbulan yang
Dikeluarkan Responden Petani di Desa Sorek Dua Kecamatan
Pangklan Kuras Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

Total Biaya Produksi Frekuensi Persentase

Dari te mengeluarkan

biaya prod atau 83,78%.

Sedangkan Rp 399.000

sebagai berikut:

n=TR-TC

Keterangan :
n = Pendapatan bersih
TR = Penerimaan Petani dari hasil penjualan
TC = Biaya-biaya yang dikeluarkan
Berdasarkan data hasil perhitungan yang terdapat pada tabel lampiran 8, maka

total pendapatan bersih yang diperoleh responden petani karet adalah sebesar Rp
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138.137.950. Sedangkan rata-rata pendapatan bersih petani adalah sebesar Rp
3.741.972.

Dengan demikian, maka dapatlah diketahui rata-rata pendapatan perorang

pnemiliki

esponden petani  karet dalam

sebulan dari pekerjaan pokok adalah sebesar Rp 3.533.946.

Adapun distribusi jumlah pendapatan responden petani karet di Desa Sorek
Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan dalam sebulan dari

pekerjaan pokok dapat dilihat pada tabel berkut :
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Tabel 4.21 : Distribusi Frekuensi Jumlah Pendapatan Keluarga Perbulan Dari
Pekerjaan Pokok di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangklan Kuras
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Pekerjaan Pokok Frekuensi Persentase
(Rp/Bulan) (Orang) (%)
1 0= 1.499.000 - -
2 1.500.000 = 2.999.000 1% 29,73
3 3.000.000 — 4.999.000 22 59,46
4 5.000.000 — 6.999.000 il 2,70
5 7.000.000 — 8.999.000 3 8,11
Jumlah 37 100.00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 4.21 dapat disimpulkan bahwa responden petani karet dengan
pendapatan pokok terbanyak antara Rp 3.000.000 — Rp 4.999.000 perbulan yaitu
sebanyak 22 orang atau 59,46%. Sedangkan responden petani karet dengan
pendapatan pokok yang sedikit yaitu sebanyak 1 orang atau 2,70% berkisar antara

Rp 5.000.000 = Rp 6.999.000 perbulan.

4.2.5.2 Pendapatan Dari Pekerjaan Sampingan

Selain pendapatan pokok, sebagian responden petani karet juga memperoleh
pendapatan yang berasal dari usaha atau pekerjaan sampingan yang dilakukannya.
Distribusi pendapatan responden ‘petani karet yang berasal dari pendapatan
pekerjaan sampingan di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten

Pelalawan seperti dijelaskan pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.22 :  Distribusi Frekuensi Jumlah Pendapatan Dari Pekerjaan sampingan
Perbulan di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangklan Kuras
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Pekerjaan Sampingan Frekuensi Persentase
(Rp/Bulan) (Orang) (%)
1 0 —999.000 3k 83,78
2 1.000.000 = 1.999.000 6 16,22
Jumlah il 100.00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 4.22 dapat dilihat bahwa sebanyak'31 atau 83,78% responden
petani karet memperoleh pendapatan dari pekerjaan sampingan antara Rp 0 — Rp
999.000. sebanyak 6 orang atau 16,22% responden petani karet yang memperoleh

pendapatan  dari pekerjaan sampingan antara Rp 1.000.000 — Rp 1.999.000.

4.2.5.3 Total Pendapatan Responden Petani Karet

Total pendapatan petani karet merupakan keseluruhan pendapatan atau
penjumlah anatara pendapatan-,yang diperoleh _dari pekerjaan pokok dengan
pendapatan yang di peroleh petani dari usaha pekerjaan sampingan yang
dilakukannya. Adapun distribusi besarnya total pendapatan keluarga petani karet
di Desa Sorek Dua perbulannya seperti dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.23 :  Distribusi Frekuensi Total Pendapatan Responden Petani Karet

Perbulan di Desa “Sorek Dua Kecamatan Pangklan Kuras
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

No Total Pendapatan Frekuensi Persentase
(Rp/Bulan) (Orang) (%)
1 1.000.000 — 2.999.000 9 24,32
2 3.000.000 — 4.999.000 24 64,87
3 5.000.000 — 6.999.000 1 2,70
4 7.000.000 — 8.999.000 3 8,11
Jumlah 37 100.00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021
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Dari tabel 4.23 dapat disimpulkan bahwa total pendapatan karet di Desa
Sorek Dua total pendapatan responden petani karet terbanyak berkisar antara
Rp3.000.000 - Rp4.999.000 sebanyak 24 orang atau 64,87%. Sedangkan yang

sedikit antara Rp5:000.000 - “Rp6.999.000 sebanyak 1 orang atau 2,70 %.

4.2.6 Perbandingan Kesejahteraan Responden Petani Karet Dengan KHL di

Desa Sorek Dua.Kecamatan Pangkalan Kuras:Kabupaten Pelalawan Tahun

2021

Untuk mengetahui apakah Kesejahteraan reponden petani karet di Desa

Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan dapat memenuhi
tingkat Kebutuhan Hidup Layak (KHL), dilakukan dengan cara membandingkan
besarnya pendapatan responden..dengan.. standar -Kebutuhan Hidup Layak
(KHL)yang ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Pelalawan pada tahun 2021
yaitu : Rp 3.002.383,89. Dimulai\ dari® lajang,” belum memiliki tanggungan,
keluarga tanggungan anak — sampai memeliki keluarga tanggung anak 4, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.24:  Standar Kehidupan Layak (KHL)-Dalam Sebulan di Kabupaten
Pelalawan Berstandar Tanggungan Keluarga Tahun 2021

Kebutuhan Hidup Layak

No Keterangan (Rp)
1 Lajang 3.002.383,89
2 Keluarga Tidak Ada Tanggungan 3.502.383,89
3 Keluarga Ada Tanggungan 1 Anak 4.002.383,89
4 Keluarga Ada Tanggungan 2 Anak 4.502.383,89
5 Keluarga Ada Tanggungan 3 Anak 5.002.383,89
6 Keluarga Ada Tanggungan 4 Anak 5.502.383,89

Sumber : Data Olahan Tahun 2021



52

Berdasarkan keterangan tabel Kebutuhan Hidup Layak (KHL) tahun 2021
atas, maka dapat diketahui bagaimana tingkat kesejahteraan dari masing—masing
responden petani karet dengan cara membandingkan besarnya pendapatan yang
diperoleh petani karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras dalam satu
bulan.

Masing-masing daerah memilikitingkat biaya kebutuhan hidup berbeda-beda,
maka kebutuhan hidup minimumnya juga berbeda-beda. Oleh Kkarena itu perlu
adanya perbandingan pendapatan dengan Standar Kebutuhan Hidup Layak yang
telah ditentukan oleh masing-masing Kabupaten/Kota. Untuk Lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.25:  Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Dengan

Indikator Perbandingan Pendapatan Yang Diperoleh Responden
Dengan Kebutuhan Hidup Layak Kabupaten Pelalawan Tahun

2021
No Keterangan Frekuensi Persentase
(Grang) (%)
1 Sejahtera/Layak 5 13,51
2 | Tidak Sejahtera/Tidak Layak 32 86,49
Jumlah 37 100,00

Sumber : Data Olahan Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.25 diatas dapat disimpulkan bahwa
kesejahteraan petani karet di Desa Sorek Dua Kecamatan Pangkalan Kuras
berdasarkan indikator Kebutuhan Hidup Layak pemerintah Kabupaten Pelalawan
Tahun 2021 yang dilihat dari segi pendapatan disimpulkan bahwa responden yang
sejahtera/layak berjumlah 5 orang reponden atau 13,51% dan sisanya sebanyak
32 orang responden atau 86,49% belum sejahtera/belum layak menurut KHL

Kabupaten Pelalawan, lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.
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4.2.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Desa Sorek Dua merupakan desa yang berada diwilayah Kecamatan

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalalwan. Kawasan ini sebagian besar wilayah

Dé

Nomor 12
bahwa:  setia erja 1ak  memper nghasilan” yang memenuhi
penghidup -

jumlah penc

kebutuhan h

5 E.5
5
2

g
%‘E

sandang (pak

kesehatan , transf
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

angka KHL sebanyz o i : —A ani karet yang tidak

sejahtera ata 32 orang atau

petani  Karet

Q <o
banyak yang berada di bawa t h ‘em,ﬁ' p Layak (KHL), disebabkan
[Ln

kurangnya perawatan terhadap ta a yang dapat mengurangi produksi
karet, sehingga berpengaruh terhadap pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani

karet di Desa Sorek Dua.
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5.2 Saran
Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta kesimpulan hasil

penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka saran penulis yang dapat

atan bantuan
anaman karet
sawit. Bantuan
Rata-rata
Dua merupakan
duksi difungsikan
agar pet i Desa apat me an pemupukan pada

tanaman kare enir aret yang dapat

Dengan cara membuat pabrik pengolahan karet di daerah penghasil karet.
Pembangunan pabrik bisa menambah lapangan pekerja dan bagi petani karet

bisa langsung menjual hasil produksi karet kepabrik dengan harga yang

tinggi.



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

56

2. Bagi petani
e untuk meningkatkan jumlah produksi karet yang dapat meningkatkan

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet, maka perlu dilakukan

petunjuk yang telah

‘u‘“ .&e juran teknis

meningkatkan

pemberat lain



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

57

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, Syaiful. 2013. Metode Pemupukan Terhadap Tanaman Karet.

Gustiyana,
Jakarta

Hernanto,
Peraturan
Kabupaten F
Rambe, A.

Kesej
Sekol:

ra Utara). Tesis

&
o
v
S
o
g
ngk
¥
[ 4
o

Sugiyono, 2009:92. Metc 3 If, Kualitatif dan R&D,Bandung
. Alfabeta

Sukartawati, 1993:20. Pembangunan Sektor Pertanian. Universitas Indonesia

Pres, Jakarta.
, 2002. Usaha Tani. Universitas Indonesia Pres, Jakarta.

, 2006. Menghitung Biaya Usaha Tani. Universitas Indonesia Pres,
Jakarta.

, 2011. Konsep Penerimaan,Biaya dan Pendapatan. Universitas
Indonesia Pres, Jakarta.

Sukirno, Sadono, 2002. MakroEkonomi, Jakarta : Raja Grafindo Prasada.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

58

Sukirno, Sadono, 2006. Makroekonomi Teori Pengantar, Edisi 3-17, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

, 2011. Mikroekonomi Teori Pengantar, Edisi 3, Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada.

ersitas Indonesia



